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Abstrak

Pelatihan penulisan esai sejarah berbasis historical thinking di Pesantren Hamka II Padang, tidak
hanya bertujuan untuk melatih siswa dalam bidang menulis esai sejarah, tetapi juga melatih mereka
untuk memiliki kemampuan Historical Thinking (berpikir sejarah). Pelatihan penulisan esai sejarah
berdasarkan analisis historical thinking berpedoman pada Buku Panduan Penulisan Esai Sejarah
yang sebelumnya sudah disusun oleh tim pengabdian dan sudah terdaftar hak ciptanya. Pengabdian
yang dilaksanakan dalam skim PKM (Program Kemitraan Masyarakat) sudah dilaksanakan,
pertama dalam bentuk workshop penulisan esai sejarah berlandaskan Historical Thinking yang
diikuti oleh seluruh siswa SMP Hamka. Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan intensif penulisan
esai sejarah oleh Tim Literasi yang beranggotakan guru Bahasa Indonesia dan guru IPS dibawah
koordinasi Kepala Sekolah dan Tim PKM, selama satu bulan kegiatan. Hasil dari kegiatan ini yaitu
masing-masing siswa yang ikut pelatihan memiliki karya tulis berupa esai sejarah yang kemudian
dilombakan. Antusiasme dan beragamnya tulisan esai sejarah yang ditulis oleh siswa SMP
Pesantren Hamka mengindikasikan bahwa mereka memiliki minat dan kemampuan literasi yang
baik.
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Abstract

Historical essay writing training based on historical thinking at Pesantren Hamka II Padang, not
only aims to train students in the field of historical essay writing, but also trains them to have
historical thinking skills. Historical essay writing training based on historical thought analysis is
guided by the Historical Essay Writing Guide which was previously compiled by the service team
and has registered copyright. The services carried out in the PKM (Community Partnership
Program) scheme have been carried out, first in the form of a historical essay writing workshop based
on Historical Thought which was attended by all Hamka Middle School students. Then continued
with intensive training in writing historical essays by the Literacy Team consisting of Indonesian
language teachers and social studies teachers under the coordination of the Principal and the PKM
Team, for one month of activity. The result of this activity is that every student who participates in
the training has a written work in the form of a historical essay which is then contested. The
enthusiasm and variety of historical essays written by the students of SMP Pesantren Hamka shows
that they have good literacy interests and abilities.
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Pendahuluan

SMP Pesantren Modern Terpadu (PMT) Prof. Dr. Hamka II Padang merupakan sekolah berbasis
Islam di bawah binaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang dan Yayasan Wawasan Islam
Indonesia (YWII). Sekolah ini terletak di Jalan Raya By Pass KM 15, Aia Pacah, Kota Padang. Ciri khas
sekolah pesantren, proses pembelajaran di sekolah ini mengutamakan keseimbang antara pembelajaran
umum dan pembelajaran agama Islam. Semua guru yang mengajar di SMP Pesantren Modern Terpadu
(PMT) Prof. Dr. Hamka II berkualifikasi Pendidikan S2 dari berbagai Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Pesantren Hamka terhitung melakukan proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sejak Juli 2018, PMT Prof. Dr. Hamka II saat ini sudah memiliki 360
siswa yang terdaftar di DAPODIK, dan berasal dari berbagai daerah di Indonesia.

Sebagai sekolah yang memiliki visi menciptakan generasi bertaqwa, prima dalam intelektual islami
yang memiliki daya saing edukatif nasional dan internasional, SMP Pesantren Modern Terpadu (PMT) Prof.
Dr. Hamka II Padang tentunya memiliki strategi dan metode yang terukur dalam setiap proses
pembelajarannya. Meski tidak dapat dipungkiri masih ada beberapa permasalahan, terutama dalam proses
pembelajaran, baik pembelajaran wajib maupun kegiatan ektrakurikuler. PMT Hamka sudah memiliki
beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang memang dirancang semenjak awal dimulainya proses pembelajaran
yaitu, OSN (Matematika, IPA, IPS), Tahfizul Qur’an, Pramuka, Beladiri Tapak Suci, Nasyid, Seni Tari,
Karya Tulis Ilmiah, English Club, dan Arabic Club. Dari semua kegiatan ektrakurikuler tersebut sudah
berjalan sebagaimana mestinya, bahkan sudah ada siswa yang ikut lomba tingkat Kota dan Provinsi. Namun
tidak dengan penulisan karya ilmiah, merupakan satu-satunya yang belum berjalan dari semenjak
dicanangkan dalam program sekolah.

Dari diskusi yang dilakukan pada tanggal 20 Juli 2022 bersama Kepala Sekolah SMP PMT Prof. Dr.
Hamka II Padang, juga dikemukakan permasalahan dalam bidang pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran sejarah. Dari supervisi yang dilakukan secara rutin oleh Kepala Sekolah, ditemukan data tentang
rendahnya minat dan motivasi belajar sejarah siswa. Selama pembelajaran siswa cenderung sibuk dengan
kegiatan masing-masing, rendahnya keaktivan siswa, terbukti tidak adanya siswa yang bertanya dan
menjawab pertanyaan guru saat pelaksanaan tanya jawab dalam kelas. Selain itu, kecenderungan siswa
untuk minta izin selama jam pelajaran berlangsung, bahkan ada siswa yang tidur saat guru menjelaskan
materi pembelajaran. Padahal pembelajaran sejarah sendiri semestinya lebih digemari oleh peserta didik,
lantaran mengkaji hal-hal yang berkenaan dengan pembentukan karakter (Hastuti, Basri, & Zafri, 2021).

Dalam diskusi juga disampaikan bahwa belum berjalannya kegiatan penulisan karya ilmiah di PMT
Hamka ini, ditenggarai karena belum adanya tenaga professional yang mampu melatih siswa dalam menulis
karya ilmiah. Permasalahan lain yang juga menjadi penyebab belum berjalannya program ini yaitu masih
minimnya semangat literasi siswa, khususnya dalam bidang menulis. Belum pernah terbitnya Buletin Hamka
yang juga menjadi salah satu program sekolah untuk dilakukan oleh siswa, semakin mengindikasikan
rendahnya literasi siswa. Selain permasalahan literasi, permasalahan yang mendasar yaitu rendahnya minat
dan motivasi siswa dalam belajar sejarah. Sejarah bagi siswa hanyalah mata pelajaran ‘pelengkap’ yang harus
diikuti karena ada dalam jadwal mata pelajaran. Hal ini terbukti dengan pasifnya mayoritas siswa dalam
belajar sejarah, sementara untuk mata pelajaran lain mereka begitu aktif dan semangat. Hal ini terlihat dalam
proses pembelajaran dikelas. Pada dasarnya, antara literasi dan sejarah terdapat keterkaitan yang sulit untuk
dipisahkan, memahami sejarah tidak bisa instant hanya dengan mendengar cerita secara sekilas saja,
melainkan harus lewat bacaan dan literature yang beragam dan referensi yang banyak. Kurangnya minat
dan kemampuan literasi akan berdampak pada rendahnya pemahaman sejarah peserta didik, karena
keduanya sangatlah berkaitan (Hastuti & Basri, 2019).

Solusi yang dirancang untuk permasalahan mitra tidak hanya tentang literasi dengan penulisan karya
ilmiah, tetapi juga menjadikan pembelajaran sejarah sebagai landasan dalam penulisan. Untuk itu Tim
Pengabdi memfokuskan pelatihan penulisan esai sejarah berlandaskan historical thinking bagi siswa PMT
Prof. Dr. Hamka II. Pengabdian diyakini dapat dilakukan dengan maksimal, mengingat Tim Pengabdi sudah
memiliki Buku Panduan Penulisan Esai Sejarah Berlandaskan Historical Thinking, yang merupakan luaran
penelitian tahun 2020 dan sudah terdaftar HKI.

Pembelajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan peserta didik akan adanya proses perubahan dan
perkembangan masyarakat. Berbagai peristiwa dengan berbagai versi menjadikan mereka mampu bersikap
kritis serta semakin arif dalam bertindak dan berbuat, sehingga kesadaran sejarah dalam menemukan,
memahami, dan menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu, masa kini, dan masa depan dapat berjalan secara
baik. Banks (2004), menyatakan daya kritis dan kecerdasan siswa dalam memahami peristiwa masa lampau
membuat mereka menjadi arif karena mengambil pelajaran dari pengalaman orang- orang di masa lalu untuk
masa yang akan datang.
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Kemampuan Historical Thinking mencakup kemampuan berpikir kritis dalam menginterpretasi
peristiwa sejarah secara keseluruhan secara teoritis, kemampuan kausalitas atau menganalisis hubungan
sebab-akibat. (Zed, 2018) menjabarkan bahwa konsep berpikir sejarah atau historical thinking merupakan
bagian dari upaya untuk meningkatkan semangat berpikir kritis dalam sejarah, sehingga pembelajaran
sejarah semakin dekat dengan semangat ilmiah. Historical thinking juga menyangkut kemampuan dalam
memaknai peristiwa sejarah atau menangkap dimensi moral dari setiap peristiwa, dan kemampuan tiga
dimensi waktu, yakni menganalisis masalalu, untuk kehidupan hari ini dan menafsirkan masa depan (Seixas,
2017).

Pelatihan kepenulisan yang tidak hanya penulisan ilmiah pada umumnya, tetapi menekankan pada
sejarah. Tujuannya selain agar siswa lebih tertarik dan memiliki motivasi serta minat belajar sejarah nantinya
dalam dikelas, juga siswa lebih mengenali dan memahami sejarah bangsanya, sehingga mampu
menumbuhkan nasionalisme yang baik dilingkungan pesantren Hamka II Padang. Apalagi penulisan esai
sejarah ini dilandasi oleh Historical Thinking, atau Berpikir Sejarah. Diharapkan siswa tidak hanya memiliki
skill dalam bidang kepenulisan, tetapi mampu berpikir sejarah

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan PKM di SMP Pesantren Hamka II Padang dilakukan dalam tiga tahapan, yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, Tim PKM melakukan observasi
dan Focus Group Discussion (FGD) dengan Kepala Sekolah dan Tim Literasi SMP PMT Prof. Dr. Hamka II.
Pada tahap pelaksanaan, Tim PKM melakukan workshop untuk memotivasi literasi siswa, dengan
mendatangkan narasumber yang berkompeten dalam literasi. Motivasi literasi dan pentingnya belajar
sejarah tidak hanya dilakukan hanya sekali dua kali, tetapi berkelanjutan, dan memiliki program-program
capaian yang jelas dan terukur. Mulai dari mengajak siswa tidak hanya gemar membaca, namun juga harus
mampu menulis karya ilmiah dengan baik, khususnya esai sejarah. Setelah workshop, kemudian dilakukan
pelatihan penulisan esai sejarah berlandaskan #istorical thinking. Tahap awal pelatihan mendatangkan
narasumber, kemudian dilanjutkan dengan pembagian kelompok-kelompok kecil, setiap kelompok dibina
oleh satu orang instruktur. Pelatihan dilakukan dalam beberapa kali pertemuan, sampai siswa mampu
menghasilkan karya esai sejarah yang berkualitas. Karya esai sejarah siswa ini kemudian dilombakan dalam
internal SMP PMT Prof. Dr. Hamka II Padang. Karya-karya ini kemudian di publikasikan dalam bentuk
bookchapter karya literasi esai sejarah siswa. Pada tahap evaluasi kegiatan, Tim PKM mendiskusikan hal-hal
yang berhubungan dengan pembenahan yang harus dilakukan untuk keberlanjutan program literasi di SMP
PMT Prof. Dr. Hamka II Padang. Mitra membentuk Tim Literasi yang di SK-kan oleh Pimpinan Yayasan
Pesantren Prof. Dr. Hamka II Padang. Secara ringkas metode PKM dapat dilihat pada gambar berikut,

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM di SMP PMT Prof. Dr. Hamka IT Padang

Hasil dan Pembahasan

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, Tim PKM melakukan observasi dan peninjauan kembali ke SMP PMT Prof.
Dr. Hamka IT Padang. Kemudian melakukan beberapa koordinasi dan kesepakatan dengan Kepala Sekolah
SMP PMT Prof. Dr. Hamka II Padang melalui FGD pada hari Sabtu, 7 Agustus 2022 di Gedung Seni
Budaya Hamka. Kesepakatan tersebut menyangkut hal-hal mengenai pelatihan penulisan esai sejarah
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berlandaskan #istorical thinking, dan keberlanjutan program penulisan esai sejarah setelah PKM selesai
dilaksanakan, juga peran mitra dalam pengadaan dan publikasi book chapter esai sejarah siswa, serta lomba
penulisan esai sejarah tingkat SMP se-Kota Padang.

Gambar 2. Focus Group Discussion Tim PKM dengan Kepala Sekolah dan Guru SMP PMT
Prof.Dr.Hamka IT Padang

Tahap Pelaksanaan

Workshop Literasi Sejarah

Workshop literasi merupakan langkah awal pelatihan penulisan esai sejarah untuk siswa SMP PMT
Prof. Dr. Hamka IT Padang. Selain ketua penelitian, yang menjadi narasumber dalam kegiatan workshop ini
yaitu Dr. Wirdanengsih, M.Si, Dosen Jurusan Sosiologi Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Padang.
Pada hari Sabtu tanggal 13 Agustus 2022, workshop literasi dilaksanakan di Gedung Seni Budaya Pesantren
Hamka. Antusiasme siswa Hamka mengikuti pelatihan ini terlihat dari banyaknya siswa yang hadir hingga
ada yang tidak bisa masuk ruangan karena tidak ada kursi lagi untuk duduk. Kegiatan workshop diawali
dengan pembacaan ayat suci Al Qur’an dan pembacaan do’a oleh santri Hamka. Kemudian dilanjutkan
dengan kata sambutan dari Kepala Sekolah SMP PMT Prof.Dr.Hamka, yaitu Bapak Debi Yuliandra, M.Pd,
berikutnya kata sambutan dari Ketua PKIM, dan acara pelatihan secara resmi dibuka oleh Bapak Drs. Zulkifli
Aziz, M.Hum, wakil bidang Kurikulum Pesantren Hamka.

Workshop dilaksanakan lebih kurang selama empat jam, dari pukul 08.00 — 12.00 WIB.
Menyampaikan topik tentang Motivasi Literasi dan Penulisan Esai Sejarah, kedua narasumber secara aktif
mengajak santri Hamka untuk terlibat penuh dalam kegiatan. Gedung Seni Budaya begitu riuh dengan
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan diakhiri dengan penyerahan hadiah kepada santri Hamka yang aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan selama kegiatan workshop.

Gambar 3. Workshop Penulisan Esai Sejarah Bebasis Historical Thinking

Pelatihan Literasi

Sebagai salah satu tindak lanjut dari kegiatan workshop yaitu Pelatihan Literasi santri Hamka yang
dilakukan oleh Tim Literasi Pesantren Hamka dibawah binaan Kepala Sekolah dan Tim PKM. Adapun
yang menjadi guru Pembina Literasi Hamka yakni guru Bahasa Indonesia dan guru IPS. Pelatihan Literasi
penulisan esai sejarah berpedoman pada Buku Panduan Penulisan Esai Sejarah yang ditulis oleh Tim PKM.
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Pelatihan dilaksanakan selama lebih kurang tiga minggu, mulai dari tanggal 15 September sampai tanggal
12 Agustus 2022. Pelatihan secara intensif ini menghasilkan karya esai sejarah masing-masing peserta
pelatihan.

Gambar 4. Pelatihan Penulisan Esai Sejarah oleh Tim Literasi

HKI Buku Panduan Penulisan Esai Sejarah

Buku Panduan Penulisan Esai Sejarah Berdasarkan Analisis Historical Thinking dilakukan
pengurusan HKI nya ke LPPM UNP. Sebagai salah satu produk yang digunakan dalam PKM ini, dan
melihat originalitas buku panduan, maka Tim PKM merasa perlu untuk meng-HKI-kannya. HKI Buku
Panduan sudah terbit, yang diterbitkan oleh Kemenkumham RI dengan nomor EC00202261869, tanggal
permohonan 07 September 2022.
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Gambar 5. Buku Panduan Penulisan Esai Sejarah & HKI

Lomba Penulisan Esai Sejarah

Lomba penulisan esai sejarah merupakan puncak kegiatan pelatihan literasi di Pesantren Hambka.
Pelatihan tanpa menghasilkan karya tidak akan bisa mengukur sampai dimana keberhasilan dari program
pelatihan tersebut. Lomba penulisan esai sejarah diikuti oleh seluruh peserta pelatihan dan workshop. Dari
karya yang masuk, dipilihlah tiga pemuncak lomba literasi. Pemenang lomba penulisan esai sejarah
memperoleh Piagam Penghargaan, Trophy, dan Tabanas. Tiga siswa yang terpilih menuliskan tentang
Sejarah Kerajaan Inderapura, Sejarah Tradisi Sko Kerinci, dan Sejarah Perkebunan Teh Kerinci. Dari karya-
karya yang dihasilkan oleh siswa, menunjukkan bahwa santri Hamka memiliki minat dan kemampuan yang
sangat baik dalam menulis. Mereka mampu menghadirkan narasi yang baik dan bahkan mampu
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menganalisis peristiwa sejarah yang terjadi di masa lalu serta melihat bagaimana fenomenanya hari ini.
Pengumuman dan penyerahan juara lomba penulisan esai sejarah dilaksanakan di lapangan upcara SMP
PMT Prof. Dr. Hamka II Padang, pada hari Senin 19 September 2022. Penyerahan hadiah dilakukan oleh
salah satu Pembina Yayasan, Kepala Sekolah SMP, dan Ketua Tim PKM.

—
——

Gambar 6. Pengumuman & Penyerahan Hadiah Juara Lomba Esai Sejarah

Publikasi Pada Media Cetak

Rangkaian kegiatan PKM, mulai dari workshop hingga penyerahan juara lomba literasi penulisan
esai sejarah dipublikasikan pada Koran Haluan yang terbit pada 20 September 2022. Menggunakan headline
LPPM UNP ‘Membumikan’ Literasi di Pesantren Hamka, publikasi menarasikan kegiatan PKM dengan
visualisasi foto bersama Tim PKM dan Kepala Sekolah, Ketua 1 Kurikulum Pesantren Hamka, para guru
dan siswa pemenang lomba pada moment foto bersama di lapangan SMP Hambka.

GELAR PELATEHAN DX PMT HAMKA || PADANG

LPPM UNP “Bumikan” Literasi Sejarah
umikan Literas ara

N o ——— ¥ rtas dnboungpdesy rrmetos goem tmes i spEacmeEan
Y - p mmghosary Tobuits medpeedene anwy  chs, xgs benegir dan
Argshmgrma vmeree  Irsdepeh s peebdipns wiash
dedlmdamthorsonbe  “Totes ko sl oo s o sy sessh sd
rag bguia Tk hovs  bpreeac iosadope s dias kebrgman
R P e
e depas smiiodes e Engion Becrau mesymosion  sebush b o dbes hasiinden
wcmbspeparr:  labers boshdlmod mxebis ey b xh up
Schags Avia Bept del speieh hear, tpd Aok ek dnemankas keer-

‘;V ) -~

kgt 1 pmpae P & lwvih A beos ey sedaen sush doormes
e T Py N T we S S
mongyr by ma g Thekdong’ @ hos Aks Srgpdar e diee
1 eyt P e Srwmmry wms Mrs revghudip ey esct posbidber sxwed
funs Diberpios bepane. o, podend halenderns Teocora ks ik e d
Apams wom m iombs pralonisal balsr  wia npe gowre b bok-
sexhedke hnedmet spoopm oo ianc:  aslesbogrcont e
keidpn bodenn o lod g diagionn, 3o snde repdon s

N ! 3 Frostaln 12 ~
T e e b AP orS whags grcrd poxna by ergingirs ¥ i) 36 cewah [erusam
st ceruy e wms bt wpE rEESE AD b wiih ol oo e Abe Logime Btess 0 e bosgs o 1B

PADANG, HALUAN — xbsdur ponaroseasnd  Hedoabld ranesalbomn
Tm Poguibine Mumnis edeshs suls Mo heiton oo g Kesa ze

Lo Fervdmen dan Foops- Saiong [ergiin mamwka |NF KERLANGAN
adon (LN Usmnanis hepaz =i cmoc sxe  Pios Hae Scm (14N
Negeri Fabigp INT) zx>-  Soemi ook i sy Schugs ik lpwa don (3PS WAME WO B0

Scelon ndeivn feens wp- P TMT Tt fordaama. bepanne polesios o wye. | /SN RGN Srgt it )
sh Upads ovez posmrs eivhaled Svge Inrede wha TR PRV nebdeesdan | o fatey Seg ey memmun
mécreegmi AT Hars  wpenb. Nama bor Himks  bevins prndos oo wamt | pyttuge intintesis
bl Padeppun 13 4ueecs 5z dpuls b peomere  wp Sk drbadiadorem
uepe 12 Numi Tors mibsaputsnmensing peissiun Tvien i
x:xuwm.-r..hydu cxinugabetorehs  ponie o weshies
2o Tmu tmcut adist  Soows orey t by fen stws PMT lemis megar

Gambar 7. Publikasi Kegiatan PKM di Koran Haluan

Publikasi Pada Youtube

Setiap tahapan kegiatan PKM ini digubah dalam sebuah video dengan durasi 5 menit dan dipublikasi
di chanel Youtube Ketua Tim PKM pada link, (196) Hera Hastuti - YouTube. Narasi video mulai dari
persiapan pengabdian, FGD, Kegiatan workshop, pelatihan literasi, pengurusan HKI buku panduan
penulisan esai sejarah, hingga penyerahan hadiah untuk para juara lomba penulisan esai sejarah.

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi kegiatan, Tim PKM mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan
pembenahan yang harus dilakukan untuk keberlanjutan program penulisan karya Imiah siswa SMP PMT
Prof. Dr. Hamka II Padang. Mitra membentuk Tim Literasi yang di SK-kan oleh Pimpinan Yayasan
Pesantren Prof. Dr. Hamka II Padang. Menyusun Tupoksi Tim Literasi, dan SOP setiap kegiatan penulisan
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karya ilmiah, salah satunya penulisan esai sejarah. Pembinaan siswa dalam literasi yang tidak hanya sekedar
membaca, tapi juga memiliki kemampuan dalam menulis, tentu sangat mempengaruhi kualitas lulusan SMP
PMT Prof. Dr. Hamka IT Padang, baik secara kognitif, skill menulis, juga karakter kebangsaan yang dimiliki
oleh siswa sebagai generasi penerus bangsa.

Pada tahap evaluasi ini juga, melihat keberhasilan program penulisan esai sejarah berdasarkan jumlah
siswa yang ikut, maka mitra berkeinginan untuk mengadakan lomba literasi berikutnya dengan skala yang
lebih besar. Pada pembicaraan ini juga diminta secara khusus Tim PKM sebagai dewan jurinya nanti.
Keberhasilan program PKM ini tentunya tidak lepas dari dukungan semua pihak, baik itu LPPM Universitas
Negeri Padang, Yayasan Wawasan Islam Indonesia, dan tentu saja Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa SMP
PMT Prof. Dr. Hamka II Padang.

Sejarah sebagai landasan dasar untuk membangun identitas nasional, merupakan salah satu modal
utama dalam pembangunan bangsa di masa kini maupun di masa yang akan datang (Widja, 1998).
Pembelajaran sejarah di sekolah bertujuan agar siswa memperoleh kemampuan berpikir historis dan
pemahaman sejarah. Pembelajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sistem kegiatan pendidikan yang
merupakan sasaran efektif untuk dapat meningkatkan integritas dan kepribadian bangsa melalui proses
belajar mengajar. Dalam hal dapat diterapkan berbagai komponen, termasuk kemampuan untuk dapat
menerapkan dan menggunakan suatu metode pembelajaran efektif dan efisien (Mulyati, 2006). Menulis
dapat menjadi saran bagi siswa untuk lebih memahami sejarah, pada dasarnya menulis merupakan upaya
mengomunikasikan gagasan, ide, pikiran, pendapat, opini dan lain sebagainya. Graves (Akhadiah dkk.,
1998) menegaskan pentingnya menulis yakni untuk mengasah kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif
dan kreativitas, bahkan menulis mampu menumbuhkan keberanian, dan mendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi. Jika dikaitkan dengan pembelajaran sejarah pentingnya menulis
mampu mengembangkan keterampilan menulis dan mengasah cara berpikir sejarah dalam memahami
sebuah peristiwa sejarah yang didapat oleh seseorang baik itu berupa dokumen atau teks dan juga
pengalaman yang masih abstraksi bisa diinterpretasikan lewat tulisan.

Veyne dan Tosh (Sjamsuddin, 2012), mengungkapkan kemampuan menulis sejarah merupakan suatu
kegiatan intelektual dan ini merupakan suatu cara yang utama untuk memahami sejarah. Dalam hal ini
pemahaman siswa terhadap sejarah dan proses berpikirnya bisa dilatih melalui penulisan esai oleh siswa.
Esai merupakan buah pikir yang ditulis secara ringkas, topik apa pun dapat ditulis dalam bentuk esai.
Membangun pemahaman siswa terhadap Aistorical thinking sekaligus melatih kemampuan mereka dalam
menulis, khususnya menulis esai. Tarigan (2008) menegaskan keterampilan menulis menuntut pengalaman,
waktu, kesempatan, pelatihan keterampilan khusus dan praktek langsung menjadi penulis. Menulis bukanlah
sebuah keterampilan yang datang secara tiba-tiba atau hadir secara alami. Ezza (2014) menyatakan bahwa
menulis merupakan jenis kemampuan paling sulit, sehingga ia menjadi kegiatan produktif yang harus dilatih
dan dikembangkan secara terus-menerus.

Kesimpulan

Keberhasilan pelaksanaan pengabdian ini tentu saja berkat dukungan dari LPPM Universitas Negeri
Padang bersama mitra PKM vyaitu Kepala Sekolah SMP PMT Prof.Dr.Hamka II Padang. Workshop
penulisan esai sejarah berbasis historical thinking diikuti oleh mayoritas siswa SMP Hamka, kemudian
pelatihan literasi yang dilaksanakan rutin setiap hari selama satu bulan juga mampu menghasilkan karya-
karya luar biasa dari siswa SMP Pesantren Hamka. Beragamnya penulisan tentang sejarah, mulai dari
sejarah kerajaan-kerajaan lama di Minangkabau, hingga sejarah tradisi yang masih bertahan hingga hari ini,
serta sejarah yang berhubungan dengan daerah asal siswa, mengindikasikan bahwa siswa SMP Hamka
sangat mampu berliterasi dengan baik. Pembinaan yang secara terus menerus tentunya sangat diharapkan
kepada Tim Literasi Hamka yang sudah dibentuk oleh Kepala Sekolah yang beranggotakan guru Bahasa
Indonesia dan guru IPS. Sehingga, meskipun program pengbdian ini sudah berakhir, diharapkan pelatihan
penulisan esai ataupun penulisan lain yang terkait literasi tetap berjalan di SMP Pesantren Hamka secara
berkesinambungan.
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